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ABSTRAK

Pengelasan (Welding) adalah suatu prosedur penyambungan logam dengan cara melunakkan
sebagian logam dasar dan logam pengisi tanpa memperhatikan logam tambahan dan
menghasilkan logam yang persisten. Pengelasan memiliki banyak jenis tanpa henti tergantung
pada siklus dan perawatannya. Salah satu proses pengelasan adalah pengelasan kurva listrik
yang dipisahkan menjadi 2 klasifikasi, yaitu katoda yang dapat dikonsumsi dan terminal yang
tidak dapat dikonsumsi. Pengelasan kali ini menggunakan Gas Tungsten Bend Welding atau
yang lebih terkenal dengan sebutan Tungsten Idle Gas (TIG). Gas TIG adalah salah satu jenis
pengelasan segmen lingkaran listrik dengan pengamanan gas argon. Pengelasan ini banyak
diterapkan pada baja olahan, aluminium, logam responsif seperti magnesium dan titanium.
Penelitian ini memanfaatkan variasi aliran listrik 100 A, 130 A. Dari hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan, didapatkan kekuatan sambungan las TIG dengan variasi aliran listrik pada
mesin sanitasi penyangga silinder berbahan baja tempered 201, didapatkan informasi kekuatan
efek tipikal pada aliran listrik 100 An sebesar 6,809 JJmm2, pada aliran listrik 130 An sebesar
5,140 J/mm2 dan pada aliran listrik 160 An sebesar 3,676 J/mm2. Dengan cara ini nilai terbaik
dari uji efek adalah pada varietas 100 A.

Kata Kunci: Las TIG, Kekuatan Impact Hasil Las TIG, Pengaruh Variasi Ampere pada Las
TIG
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ABSTRACT

Welding (Welding) is a metal joining procedure by softening some of the base metal and
filler metal without regard to additional metal and produces a persistent metal. Welding
has many endless types depending on the cycle and maintenance. One of the welding
processes is electric curve welding which is separated into 2 classifications, namely the
consumable cathode and the non-consumable terminal. Welding this time using Gas
Tungsten Bend Welding or better known as Tungsten ldle Gas (TIG). TIG gas is one type
of electric circle segment welding with argon gas protection. This welding is widely
applied to processed steel, aluminum, responsive metals such as magnesium and titanium.
This study utilizes variations in electric currents of 100 A and 130 A. From the results of
the examination that has been carried out, the strength of the TIG welding joints with
variations in electric current is obtained on the sanitary machine supporting cylinders made
of 201 tempered steel. J/Jmmz2, at 130 An electricity it is 5.140 J/mm2 and at 160 An
electricity it is 3.676 J/mm2. In this way the best value of the effect test is at 100 A.

Keyword: TIG Welding, Impact Strength of TIG Welding Result, the Effect Of Ampere
Variations on TIG Welding
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

REPOSITORY

Perkembangan teknologi dan ilmu pengatahuan pada saat ini menjadikan

era semakin maju dari era zaman batu menuju era 4.0 sehingga Sumber daya
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manusia di tuntut untuk terus berinofasi agar bisa di aplikasikan pada
kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam bidang manufaktur seperti baja,
besi, stainless steel, karet dan lain sebagainya, dalam dunia manufaktur juga
ada penyambungan dua bahan baik yang sama atau yang berbeda, seperti
penyambungan karet dengan kramik, besi dengan besi, stainless stell dengan
stainless stell dan sebagainya, penyambungan ini di antaranya menggunakan
paku kelling, las dan lain-lain.

Pengelasan (Welding) adalah Teknik penyambungan logam dangan cara
mencairkan Sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tampa
logam penambah dan menghasilkan logam kontinu.(Santosol, Solichin &
Hutomo 2015) peroses pengelasan mempunyai peranan sangat penting dalam
rekayasa dan reparasi logam dalam dunia industri, pembangunan pabrik
ataupun pembuatan alat yang ada unsur logamnya hampir selalu melibatkan
pengelasan dalam penyambungannya, contoh penggunaan Teknik pengelasan
dalam dunia industri antara lain adalah perkapalan, jembatan, kerangka baja
tekan, sarana transportasi, rel kereta api, tabung-tabung produksi dan lain
sebagaianya.

Pengelasan mempunyai banyak macam dan juga jenis tergantung proses
dan perlakuannya salah satu Proses pengelasan yaitu dengan electric arc
welding yang di bagi menjadi 2 kategori yaitu consumable electrode dan non
consumble electrode. consumable electrode adalah electrode ikut habis
terbakar dan sekaligus sebagai bahan pengisi, sedangkan non consumble
electrode adalah proses pengelasan dimana electrode tidak ikut terbakar. Bahan
pengisi dalam proses pengelasan menggunakan bahan lain yang di cairkan
bersamaan dengan pencairan logam induk. Salah satu contohnya pengelasan

consumeable shielded metak arc welding (SMAW), gas Metel Arc Welding
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(GMAW/MIG), Submerged Arc Welding dan Non, contoh pengelasan Non
Comsumeable adalah gas Tungsten Arc Welding (GTAW/TIG).(Banjarnahor
2019)

Gas tungsten Arc Welding atau lebih popular disebut dengan Tungsten
Inert Gas (TIG) adalah salah satu jenis pengelasan busur listrik dengan
pelindung gas argon. Sejak pertama kali di temukan, T1G sudah menjadi bagian
penting delam industri manufaktur. Pengelasan ini banyak diaplikasikan pada
baja stainless steel, aluminium, logam reaktif seperti magnesium dan

titanium.(Banjarnahor 2019) Stainless steel merupakan baja paduan yang

mengandung sedikitnya 11,5% krom berdasarkan beratnya. Stainless steel
memiliki sifat tidak mudah terkorosi sebagaimana logam baja yang
lain.(Sumarji 2011)

Ada beberapa macam jenis stainless steel berdasarkan struktur kristalnya
yaitu: Austenitic Stainless Steel, Martensisic Stainless Steel, Precipitation-
Hardening Stainless Steel, dan Duplex Stainless Steel. Salah satu contoh
Autenitic Stailess Steel Adalah Stainless Steel tipe 201.(Sumarji 2011)
Stainless Steel 201 adalah stainless kromium, nikel, mangan austenite yang di
kembangkan untuk lebih mengurangi komnposisi dari nekel, yaitu dengan
menambahakan mangan dan nitrogen. Komposisi Stainless Steel 201 yaitu:
Karbon 0,15%, Mangan 5,5-7,5%, sulfur 0,03%, fosfor 0,06%, Slikon 1,0%,
chromium 16-18%, nikel 1-2,5% dan nitrogen 0,25%. Stainless Steel 201
merupakan baja tahan karat yang sangat berguna dan banyak sekali di gunakan
dalam lingkup industri bersekala besar maupun kecil, penggunaannya antara
lain peralatan penyanggah, kimia dan industry.(Sumarji 2011) Stainless Steel
201 biasanya di gunakan untuk kontruksi atau kerangka pada industri makanan
dan minuman sebagai contoh, krangka pada mesin pasteurisasi, sehingga jenis
pengelasan yang tepat sangat dibutuhkan agar sambungan las dapat maksimal.

dari latar belakang diatas,maka penelitian ini akan menganalisa kekuatan
sambungan las TIG dengan variasi arus listrik pada penyanggah tabung mesin

pasteurisasi berbahan stanless steel 201
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1.2.

1.3.

14.

1.5.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah kekuatan sambungan las TIG dengan variasi arus listrik

pada penyanggah tabung mesin pasteurisasi berbahan stainless steel 201 ?

Batasan Masalah
Batasan masalah yang di tetapkan pada perancangan ini di dasarkan dari
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bahan yang di gunakan steinless steel 201
2. Kapasitas Tabung Pasteurisasi adalah 50 Liter
3. Pengelasan yang di gunakan adalah las Tig dengan gas Argon
4. Menggunakan arus listrik sebesar 100 A, 130 A, dan 160 A
5. Debit gas yang di gunakan adalah 5 liter/Menit
6. Ketebalan kawat las 1 mm
5

. Uji kekuatan menggunakan Uji Impact

Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui kekuatan sambungan las
TIG dengan variasi arus listrik pada penyanggah tabung mesin pasteurisasi

berbahan stainless steel 201

Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di buat,
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti.
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan pengatahuan
mengenai pengelasan dan manufactur serta sebagai sarana pengembangan

ilmu pengetahuan utamanya di bangku kuliah

2. Bagi bidang keilmuan

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi rujukan tentang kekuatan las
dan material dan di harapkan menjadi bahan pertimbangan kepada tidak

pengajar dalam bidang pengelasan dan manufactur



3. Masyarakat Industri
Penelitian ini di harapakan dapat dimanfaatlkan oleh
masyarakan/industry dalam pengembangan teknologi pengelasan dan

manufactur.
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1.6. Sistematika Penelitian
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
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masalah, tujuan dari penelitian ini, dan sistematika penulisan Laporan
Penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas tentang penelitian terdahulu yang di
gunakan sebagai dasar penelitian saat ini dan juga dasar-dasar teori yang di
gunakan dalam las argon dan Stainless Steel.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Berisi tentang alur penelitian yang di dukung oleh diagram alir, serta
penjelasan alat dan bahan yang di gunakan, metode pengujian produk dan
metode pengolahan/ analisis hasil pengujian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi Tentang hasil penelitian yang telah di lakukan dan pembahasan
hasil penelitian
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan dalam pengujian kekuatan sambungan las pada penyanggah tabung
mesin pasteurisasi 50 Liter
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan, kekuatan sambungan las TIG
dengan variasi arus listrik pada penyanggah tabung mesin pasteurisasi
berbahan stainless steel 201 menggunakan variasi kuat arus listrik (100, 130,
160 A) diperoleh data rata-rata kekuatan impact pada arus listrik 100 A sebesar
6.809 J/mm?, pada arus listrik 130 A sebesar 5.140 JJmm? dan pada arus listrik
160 A sebesar 3.676 J/mm?,

Saran
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, hal-hal yang perlu di
perhatikan oleh peneliti adalah:

a. Pemilihan material/bahan uji yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga jenis bahan yang di gunakan dalam sampel penelitian tersebut
dapat berguna bagi masyarakat.

b. Peneliti harus benar benar memahami teori dan praktek pengelasan sehingga

dapat menghasilkan spesimen yang baik dan data yang akurat.
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